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Penelitian ini akan melangsungkan pemanfaatan ekstrak daun kersen dan 
ekstrak daun jambu biji sebagai zat antibakteri pada susu yang diproses secara 
pasteurisasi Low Temperature Long Time (LTLT), sehingga dapat digunakan 
untuk memperpanjang daya simpan susu pada industri pengolahan rumahan susu. 
Tujuan diadakan penelitian ini untuk mendapatkan konsentrasi optimal ekstrak 
daun kersen dan daun jambu biji atau kombinasi keduanya, pengaruh penambahan 
zat aditif terhadap sifat organoleptik susu, sifat fisik susu, serta daya simpan susu 
pasteurisasi. 
Pasteurisasi adalah pemanasan susu dengan suhu dan waktu tertentu yang 
dimaksudkan untuk membunuh sebagaian kuman patogenik yang ada didalam 
susu, dengan seminimum mungkin kehilangan gizinya dan mempertahankan 
semaksimal mungkin sifat fisik dan cita rasa susu segar. Metode pasteurisasai  
pada susu ada dua cara, yaitu: low temperature long time (LTLT) yakni 
pasteurisasi pada suhu rendah 62,80C selama 30 menit, sedangkan metode lain 
ialah high temperature short time (HTST), yakni pemanasan pada suhu tinggi 
71,70C selama 15 detik. Menurut penelitian yang ada pemanasan susu 
menggunakan metode HTST memiliki masa simpan yang lebih lama, namun 
kadar protein lebih tinggi pada pasteurisasi dengan LTLT (suhu 650C). Metode 
lain dalam mengawetkan susu menggunakan zat anti bakterial. Daun Kersen 
menggandung senyawa flavonoid, saponin, polifenol dan tanin.  Sehingga dapat 
digunakan sebagai antioksidan, antibakteri dan antiinflamasi. Daun Jambu Biji 
mengandung komponen antibakteri terbesar yakni tanin sebesar 13,51% ditambah 
dengan zat antibakteri lainnya seperti alkaloid, flavonoid dan saponin. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak etanol daun kersen 40% 
memberikan pengaruh zona hambat tertinggi terhadap Streptococcus agalactiae 
dibandingkan dekok daun kersen 20% dan iodips 10%. Selain itu,  pada penelitian 
lainnya ekstrak daun jambu biji pada konsentrasi 250 ppm – 3250 ppm berpotensi 
sebagai anti bakteri terhadap bakteri Aeromonas hydrophila, dengan diameter 
zona hambat berkisar antara 6,5 – 11,5 mm. 
Keberadaan daun kersen dan daun jambu biji banyak ditemukan di berbagai 
daerah. Jumlah yang banyak dari kedua daun tersebut dapat menjadi sebuah 
potensi organik untuk memperpanjang umur simpan dari susu tanpa merusak 
nutrisi yang ada dialamnya. Selain itu, penelitian ini pada akhirnya dapat 
meningkatkan nilai tambah bagi industri pengolahan susu rumahan yang 
menggunakan metode pemanasan LTLT. 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Kondisi zat gizi yang baik pada susu memberi peluang yang baik pula 
bagi pertumbuhan mikroba seperti bakteri, kapang, dan khamir, karena dalam 
pertumbuhannya mikroba juga membutuhkan bahan makanan. Pertumbuhan 
berbagai mikroba tersebut akan mengubah mutu susu, ditandai dengan 
perubahan rasa, aroma, warna, dan penampakan, yang akhirnya menyebabkan 
susu tersebut rusak (Punc dan Olson, 1984). 
Pasteurisasi berfungsi untuk membunuh mikroba-mikroba perusak 
susu sehingga susu bisa lebih awet dan aman dikonsumsi. Namun, menurut 
penelitian Abubakar et al., (2001) mengenai perbandingan teknik pasteurisasi 
menggunakan LTLT (low temperature long time) dengan HTST (hot 
temperature short time) didapatkan bahwa penggunaan teknik pasteurisasi 
HTST yakni dengan suhu 71,7oC selama 15 menit memiliki kandungan 
nutrien yang lebih rendah dibandingkan menggunakan teknik pasteurisasi 
LTLT (suhu 62,8oC selama 30 menit). 
Salah satu alternatif proses penanganan susu pasteurisasi dengan 
tujuan mempertahankan kualitas maupun kuantitas susu adalah dengan 
memanfaatkan bahan herbal (Apoc dan Terra, 1958 dalam Monk et al., 1988). 
Kersen  (Muntinga  calabura  L.) banyak  dijumpai  di  pinggir  jalan,  tumbuh 
di  tengah  retakan  rumah,  di  tepi  saluran pembuangan  air  dan  tempat-
tempat  yang kurang  kondusif  untuk  hidup  karena kersen  mempunyai  
kemampuan beradaptasi  yang  baik.  Berdasarkan beberapa  penelitian  daun  
kersen  bisa dimanfaatkan  sebagai  obat.  Karena  daun kersen  mengandung  
senyawa  flavonoid, saponin,  polifenol  dan  tanin.  Sehingga dapat  
digunakan  sebagai  antioksidan, antibakteri  dan  antiinflamasi  (Mintowati, 
Setya dan Maria, 2013). Dalam Penelitian Khasanah et al., 
Ekstrak Hasil skrining fitokimia, daun jambu biji mengandung 
metabolit sekunder, terdiri dari tanin, polifenolat, flavonoid, monoterpenoid, 
siskulterpen, alkaloid, kuinon dan saponin (Kurniawati, 2006). Komponen 
utama dari daun jambu biji adalah tanin yang besarnya mencapai 9-12% 
(Depkes, 1989). Menurut Masduki (1996) dalam Ajizah (2004) tanin  bersifat 
antibakteri dengan cara mempresipitasi protein. Efek antimikroba tanin 
melalui reaksi dengan membran sel, inaktivasi enzim, destruksi atau 
inaktivasi fungsi materi genetik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh senyawa antibakteri kedua daun tersebut terhadap susu pasteurisasi. 
B. URGENSI (KEUTAMAAN) 
Pasteurisasi LTLT sering digunakan indsutri pengolahan susu lokal 
dalam usaha untuk mematikan sejumlah bakteri dalam susu sehingga susu 




jambu biji menjadi kekayaan alami yang dapat dijadikan nilai tambah pada 
susu sebagai teknik pengawetan susu.vMaka dengan mengetahui efek dari 
ekstrak daun kersen dan daun jambu biji, sekaligus konsentrasi terbaik untuk 
pengawetan dan penyesuaian sifat organoleptik yang ada akan didapatkan 
metode terbaru untuk mengawetkan susu tanpa merusak kandungan nutrisi 
susu. 
C. TUJUAN 
Proses penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi terbaik 
dari ekstrak daun jambu biji dan daun kersen atau kombinasi keduanya, lama 
penyimpanan susu terhadap penambahan ekstrak daun jambu biji dan ekstrak 
daun kersen proses pengawetan susu pasteurisasi LTLT. 
D. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Luaran yang diharapkan dari program ini adalah terciptanya 
konsentrasi ekstrak daun kersen, ekstrak daun jambu biji atau kombinasi 
keduanya yang optimal dari segi mikrobiologis, kimia dan fisik untuk 
pengawetan susu, serta publikasi dalam bentuk jurnal. 
E. KEGUNAAN 
Konsentrasi bahan tambahan yang didapatkan dari penelitian ini akan 
menambah alternatif cara pengawetan susu dan referensi dalam pengawetan 




A. Susu Pasteurisasi 
Susu merupakan salah satu pangan asal ternak yang memiliki 
kandungan gizi yang tinggi seperti protein, lemak, mineral dan beberapa 
vitamin. Kandungan gizi yang tinggi tersebut menjadi sumber nutrisi bagi 
mikroorganisme yang terdapat dalam susu. Tumbuh dan berkembangnya 
mikroorganisme dalam susu, terutama mikroba patogenik, menyebabkan 
turunnya kualitas gizi susu bahkan menimbulkan penyakit pada konsumen.  
(Suwito dan Andriani, 2012). 
 
  Gambar 1. Susu Pasteurisasi 
Beberapa mikroba patogenik dalam susu yang bertindak sebagai 




Listeria monocytogenes; Brucella; Mycobacterium, Yersinia; Staphylococcus 
aureus; dan Bacillus cereus (Suwito dan Andriani, 2012). Pertumbuhan 
berbagai mikroba tersebut akan mengubah mutu susu, ditandai dengan 
perubahan rasa, aroma, warna, dan penampakan, yang akhirnya menyebabkan 
susu tersebut rusak. Salah satu cara untuk mencegah kerusakan pada susu bisa 
dilakukan dengan pasteurisasi (Abubakar dkk., 2001). 
Pasteurisasi adalah pemanasan susu dengan suhu dan waktu tertentu. 
Pemanasan pada suhu pasteurisasi dimaksudkan untuk membunuh sebagian 
kuman patogenik yang ada dalam susu, dengan seminimum mungkin 
kehilangan gizinya dan mempertahankan semaksimal mungkin sifat fisik dan 
cita rasa susu segar. Metode pasteurisasi yang umum dilakukan pada susu ada 
dua cara, yaitu: low temperature long time (LTLT) yakni pasteurisasi pada 
suhu rendah 62,80 C selama 30 menit, sedangkan metode lain ialah high 
temperature short time (HTST), yakni pemanasan pada suhu tinggi 71,70 C 
selama 15 detik (Abubakar dkk., 2001). 
B. Daun Kersen 
Kandungan Kersen  (Muntinga  calabura  L.) banyak  dijumpai  di  
pinggir  jalan,  tumbuh di  tengah  retakan  rumah,  di  tepi  saluran 
pembuangan  air  dan  tempat-tempat  yang kurang  kondusif  untuk  hidup  
karena kersen  mempunyai  kemampuan beradaptasi  yang  baik.  
Berdasarkan beberapa  penelitian  daun  kersen  bisa dimanfaatkan  sebagai  
obat.  Karena  daun kersen  mengandung  senyawa  flavonoid, saponin,  
polifenol  dan  tanin.  Sehingga dapat  digunakan  sebagai  antioksidan, 
antibakteri  dan  antiinflamasi  (Mintowati, Setya dan Maria, 2013). 
 
  Gambar 2. Daun Kersen 
Zat  antibakteri  yang  terkandung pada  daun  kersen  terbukti  
membentuk zona  hambat  pada  masing-masing perlakuan  konsentrasi  
ekstrak  etanol  daun kersen  karena  kandungan  zat-zat  aktif yang 
terkandung pada daun kersen  seperti tanin,  saponin  dan  flavonoid  senyawa 
kimia  berfungsi  sebagai  antibakteri. Semakin  tinggi  konsentrasi  ekstrak  
daun kersen  semakin  banyak  kandungan  zat antibakteri  yang  berperan  
dalam menghambat  pertumbuhan  Streptococcus agalactiae  
(Khasanah et al., 2014) 
C. Daun Jambu Biji 
Daun jambu biji mengandung metabolit sekunder, terdiri dari tanin, 




saponin. Komponen utama dari jambu biji adalah tanin yang besarnya 
mencapai 9 – 12%. Tanin bersifat antibakteri dengan cara mempresipitasi 
protein. Efek antimikroba tanin melalui reaksi dengan membran sel, 
inaktivasi enzim, destruksi atau inaktivasi fungsi materi genetik. Alkaloid, 
flavonoid dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 
Saponin termasuk golongan senyawa triterpenoid dapat digunakan sebagai zat 
antimikroba (Rosidah dan Afizia, 2012). 
 




A. Sample dan Variable dalam Penelitian  
Sampel yang digunakan merupakan sambiloto dan daun jambu biji 
yang dipanen oleh petani. Variable Penelitian : 
Variable yang diukur =  1.  Sifat Mirkobiologis  
2. Sifat Fisik 
3. Sifat Organoleptik 
Variabel bebas =  1.  Lama penyimpanan 
2. Konsentrasi bahan 
B. Waktu dan tempat Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan selama kurang lebih 2 (tiga) bulan. 
Tempat percobaan adalah di Laboratorium pusat Kimia MIPA dan 
Laboratorium Industri Pengolahan Hasil Ternak Prodi Peternakan, 
Universitas Sebelas Maret (UNS), Surakarta. 
C. Alat dan bahan penelitian  
1. Bahan-Bahan : 
a. Susu pasteurisasi LTLT  
b. Daun Kersen  
c. Daun Jambu biji  
d. Nutrien Agar (NA)  
e. Ethanol  
f.  Kertas Buram  
g. NaCl 
h. Alkohol 70%  
i. Akuades  
j. Spiritus  
k. Kertas Whatman  
l. Gula  








c. Lemari pengeram (inkubator) 
d. Mikropipet 
e. Alat penghitung colony (colony 
counter) 
f. Tabung Reaksi 
g. Alat penghomogen (vortex) 
h. Rak tabung reaksi 
i. Oven 















D. Bagan dan Prosedur Penelitian 
1. Bagan Penelitian 
 
Gambar 4. Bagan Penelitian 
2. Rancangan Percobaan 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Langkap (RAL) Pola 
Faktorial dengan 3 kali ulangan. 
% Ekstrak buah (E) 
E0 = Kontrol (0%) 
E1 = Ekstrak daun jambu biji 30% 
E2 = Ekstrak daun kersen 40% 
E3 = Kombinasi ekstrak daun jambu biji 30% dan ekstrak daun kersen 
40% 
Waktu penyimpanan 4oC (hari) (W) 
W0 = Kontrol (0 hari) pada suhu 4oC 




W2 = Penyimpanan 6 hari pada suhu 4oC 
W3 = Penyimpanan 9 hari pada suhu 4oC 
3. Prosedur penelitian meliputi: 
a. Pembuatan Ekstrak Bahan 
1) Pembuatan ekstrak kersen 
Proses  ekstraksi  menurut  Sumarni (2010) sebagai berikut :  
a) Daun  kersen  yang  masih  segar diangin-anginkan.  Daun  
dimasukkan  kedalam  oven  dengan suhu  60oC  selama  24  
jam.  Daun yang  sudah  kering  dihaluskan dengan  mesin  
grinding  sampai halus.  Serbuk  daun  kersen ditimbang  
sebanyak  150  g.  Daun kersen  yang  sudah  halus 
dimasukkan  kedalam  gelas erlenmeyer ukuran 1liter.  
b) Dituangkan  Etanol  PA  600  ml kedalam  erlenmeyer, 
dihomogenkan dengan  alat  shaker inkubator  selama  60  
menit  atau hingga  benar-benar  tercampur. Filtrat  daun 
kersen disaring dengan kertas  saring. Penyaringan  ini 
dilakukan 5x.  
c) Dilakukan  proses  evaporasi  untuk memisahkan  larutan  
etanol dengan  zat-zat  aktif  yang  ada  di  dalam  ekstrak.  
Hasil  penyaringan  dimasukkan kedalam Erlenmeyer. 
d) Filtrat  hasil  penyaringan dipekatkan  dengan  rotary 
evaporator pada  temperatur  65-70oC  selama  2  jam.   
Konsentrasi ekstrak  etanol yang  dibuat  adalah mulai  dari  
40% (w/v aquades). 
2) Pembuatan ekstrak daun jambu biji 
Daun jambu biji yang telah kering, dihaluskan dengan 
menggunakan blender, kemudian dimasukkan kedalam 
maserator yang sudah berisi ethanol 95% untuk dimaserasi 
selama 2x24 jam. Hasil maserasi kemudian disaring dengan 
menggunakan kertas saring wathman no. 42. Hasil saringan 
(filtrat) kemudian  dievaporasi dengan vacum rotavapour pada 
suhu +- 40oC dengan kecepatan 120 rpm. Ekstrak yang 
dihasilkan sebanyak 330 gram, siap digunakan (Rosidah dan 
Afizia, 2012) 
Konsentrasi ekstrak daun jambu biji yang dibuat 30%, namun 
juga di buat campuran 40% ekstrak daun kersen dan 30% 
ekstrak daun jambu biji sebagai lainnya. 
b. Pembuatan susu pasteurisasi 
Susu pasteurisasi dibuat dari susu reknositusi 10%. Susu murni 
ditambahkan sediaan rebusan ekstrak daun kersen dan ekstrak daun 
jambu biji sebesar 40% daun kersen, 30% daun jambu biji, 30% 




gula 8%. Campuran tersebut dipasteurisasi menggunakan metode 
Low temperature long time (LTLT) yang dipanaskan dengan suhu 
62,8oC selama 30 menit (Singh et al.,1980; Fardiaz, 1992). 
c. Uji Organoleptik 
Kriteria penilaian yang diuji berupa aroma, rasa, flavour, 
warna, keseluruhan. Uji organoleptik terdiri dari 25 panelis semi 
terlatih. Volume sampel yang diuji pada panelis 30 ml. 
d. Penyimpanan 
Penyimpanan dilakukan pada suhu 4oC dengan lama 
penyimpanan masing-masing 0 hari (kontrol), 3 hari, 6 hari dan 9 
hari untuk melihat daya simpan susu pasteurisasi dengan 
pengambahan ekstrak daun kersen dan ekstrak daun jambu biji 
terhadap jumlah bakteri dan kualitas fisik. 
e. Uji Sifat Mirkobiologis 
Uji sifat Mikrobiologis meliputi penghitungan jumlah total 
bakteri dengan menggunakan colony counter. Salah satu caranya 
menggunakan Uji TPC (Total Plate Count) yang dilakukan untuk 
mengetahui jumlah bakteri yang terdapat pada sampel. Prosedur 
pengujuan TPC (Total Plate Count) yaitu semua alat yang telah 
dibungkus kertas buram disterilkan pada autoklaf selama 15 menit 
pada suhu 121oC, mendinginkan alat dan bahan yang telah 
distrerilisasi, melakukan pengenceran, sampel dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi yang berisi 9ml NaCL 0,85% yang telah steril 
pengenceran (10-1), dilakukan secara aseptis, kemudian divortex. 
Pengenceran berikutnya 1 ml dari tabung reaksi 10-1 dimasukkan 
ke tabung reaksi pengenceran (10-2), dan selanjutnya pengenceran 
10-3. Cawan petri yang telah berisi masing-masing sampel 1 ml 
sampel pengenceran (10-1-10-3) ditambahkan Nutrien Agar (NA) 
digoyang-goyangkan, tunggu hingga media pada. Cawan petri 
dimasukkan ke dalam inkubator dengan posisi terbalik pada suhu 
35 ± 1oC selama 24-48 jam, mencatat pertumbuhan koloni pada 
masing-masing cawan yang mengandung 25-250 koloni dan 
menghitung jumlah bakteri yang tumbuh dengan colony counter 
(Wahyu, dkk., 2012). 
f. Uji Sifat Fisik 
Uji sifat fisik terdiri dari penentuan total asam dengan 
menggunakan metode titrasi yang mengacu pada metode 
Sudarmadji et al. (1997) dan penentuan nilai Kasaman (pH) yang 
dilakukan menggunakan pH Meter (Hadiwiyoto, 1994).  Menurut 
Abustam (2008), keasaman disebabkan oleh kerusakan  
mikrobiologis, keasaman susu berkisar 0,18 – 0,24% dihitung 




                          Volume NaOH x N (NaOH) x 90/1000   
Asam Laktat (%)  =  ------------------------------------------- x  100% 
      Volume Sampel 
Persamaan dalam menghitung berat jenis susu yaitu (Abustam, 
2008) : 
              Skala Lacto + FK (Suhu Susu-Suhu Tera Lacto) 
BJ  = 1,000 + -------------------------------------------------------------  
      1000 
Viskositas diukur menggunakan alat viscosimeter tipe falling ball 
dengan persamaan: μ = K (ρt - ρ) * t, dengan: μ = viskositas (cP); 
K = konstanta viscosimeter = 3,3; ρt = massa jenis bola yang 
digunakan (g/ml), dimana untuk bola gelas = 2,53 (g/cm3 ); bola 
stainless steel = 8,02 (g/cm3 ) dan bola tantalum = 16,6 (g/cm3 ); ρ 
= berat jenis fluida yang diukur (g/cm3 ); t = waktu yang 
dibutuhkan bola untuk jatuh dari batas atas sampai batas bawah 
(menit) (Hariono et al., 2011). 
Data yang diperoleh dari hasil pengujian karakteristik 
mikrobiologis dan fisik akan dianalisa secara statistik 
menggunakan analisis ragam (ANOVA) dengan taraf signifikasi 
5%. Apabila terdapat perbedaan antar pelakuan, yang berarti ada 
pengaruh nyata dari perlakuan maka dilanjutkan dengan Uji Beda 
Nyata Jujur (UBNJ) (Maitimu et al., 2013). 
 
BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN PROGRAM 
Tabel 5. Format Ringkasan Anggaran Biaya PKM-P 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp)  
1 Peralatan penunjang. Rp. 2.605.000 
2 Bahan habis pakai. Rp 2.045.000 
3 Perjalanan pembelian bahan Rp   100.000 
 
4 Lain-lain: Administrasi, publikasi, 
seminar, laporan, lainnya 
Rp 2.755.000 
 Jumlah Rp 7.505.000 
 
Tabel 6. Jadwal Kegiatan Program 
No Kegiatan   
  1 2 














3. Penyimpanan   
4. Uji Sifat 
Mirkobiologis 
  
5. Uji Sifat Fisik   
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Biodata Ketua, Anggota, dan Dosen Pendamping 
Ketua 
A. Identitas Diri 
1.  Nama Lengkap Raditio Tri Hutomo 
2.  Jenis Kelamin Laki-laki 
3.  Program Studi Peternakan 
4.  NIM H0513119 
5.  Tempat dan Tanggal Lahir Cilacap, 14 September 1995 
6.  E-mail hutomoraditio@gmail.com  
7.  Nomor Telepon/HP 085742164470 
 
B. Riwayat Pendidikan 
















2001 – 2005 2005 – 2007 2007 – 2010 2010 – 2013 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah 
- 
D. Penghargaan 10 Tahun Terakhir 
No. Jenis Penghargaan Institut Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1 Juara 3 Lomba 
Essai BK Fair 2013 
HMBIKO UNS 2013 
2. Lolos PKM-P Dikti 
2014 
DIKTI 2014 







Semua data yang saya diisikan dan tercamtum dalam biodata ini adalah 




dikemudian  hari  ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, 
saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian  biodata  ini  saya  buat  dengan  sebenarnya  untuk  memenuhi  
salah  satu pernyataan dalam pengajuan PKM-P ini. 





( Raditio Tri Hutomo) 
 
Anggota Pelaksana 1 
A. Identitas Diri 
1.  Nama Lengkap Syifa Fauzia 
2.  Jenis Kelamin Perempuan 
3.  Program Studi Peternakan 
4.  NIM H0515075 
5.  Tempat dan Tanggal Lahir Semarang, 13 Juni 1997 
6.  E-mail Fukuyama136@gmail.com  
7.  Nomor Telepon/HP 08562905962 
 
B. Riwayat Pendidikan 








Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk – 
Lulus 
2003 – 2009 2009 – 2012 2012 – 2015 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah 
- 
D. Penghargaan 10 Tahun Terakhir 
- 
Semua data yang saya diisikan dan tercamtum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat  dipertanggungjawabkan  secara  hukum.  Apabila  
dikemudian  hari  ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, 




Demikian  biodata  ini  saya  buat  dengan  sebenarnya  untuk  memenuhi  








Anggota Pelaksana 2 
A. Identitas Diri 
1.  Nama Lengkap Kholifatul Azizah 
2.  Jenis Kelamin Perempuan 
3.  Program Studi Ilmu dan Teknologi Pangan 
4.  NIM H0914049 
5.  Tempat dan Tanggal Lahir Tulungagung, 20 September 
1996 
6.  E-mail kholifazizah@gmail.com  
7.  Nomor Telepon/HP 085655778866 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 





Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk – 
Lulus 
2002 – 2008 2008 – 2011 2011 – 2014 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah 
- 
D. Penghargaan 10 Tahun Terakhir 
- 
Semua data yang saya diisikan dan tercamtum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat  dipertanggungjawabkan  secara  hukum.  Apabila  dikemudian  
hari  ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Demikian  biodata  ini  saya  buat  dengan  sebenarnya  untuk  memenuhi  
salah  satu pernyataan dalam pengajuan PKM-P ini. 





















Biodata Dosen Pembimbing 
 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan 
gelar)  
Dr. Adi Magna Patriadi Nuhriawangsa, S.Pt., 
M.P. 
2  Jenis Kelamin L. 
3  Jabatan Fungsional Lektor Kepala. 
4  NIP 196711041999031001. 
5  NIDN  004116704. 
6  Tempat dan Tanggal Lahir  Surakarta, 04 Nopember 1967. 
7  E-mail  magnapatriadi67@yahoo.com  
9  Nomor Telepon/HP  0274-880991/08164271908. 
10  Alamat Kantor  Lab. IPHT, FP UNS Jl. Ir. Sutami 36A 
Kentingan, Jebres, Surakarta 57126. 
11  Nomor Telepon/Faks  0271-637457. 
12  Lulusan yang Telah 
Dihasilkan 
S-1 = 22 orang; S-2 = 0 orang; S-3 = 0 orang.  
 13 Mata Kuliah yg Diampu  1. Dasar Teknologi Hasil Ternak. 
2. Mikrobiologi Peternakan. 
3. Bioteknologi Peternakan.  
4. Pengawasan dan Mutu Pangan. 
5. Keamanan Pangan. 
6. Ilmu dan Teknologi Pengolahan Hasil 
Ternak.  
7. Ilmu Bahan Makanan. 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 S-1 S-2 S-3 
Nama Perguruan Tinggi  UGM UGM UGM 
Bidang Ilmu  Produksi Ternak Ilmu Peternakan Ilmu Peternakan 









Pengaruh    
Perendaman   























Ph.D. dan Ir. 
Widyantoro, SU. 
Ir. Lies Mira 










M.Si. dan Dr. Ir. 
Ali Wibowo, M. 
Sc. 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir 
No. Nama Pertemuan Ilmiah / 
Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1 Dalam: Seminar Nasional 
Peternakan Berkelanjutan ke-5: 
Peningkatan Produktivitas 
Sumber Daya Peternakan. 
Aplikasi Ekstrak Kasar 
Tanaman Biduri 
(Calotropis gigantea) 
sebagai Pengganti Rennet 
terhadap Kualitas Keju 







2 Dalam: Proseding Seminar 
Nasional Pengelolaan Biomassa 
untuk Konservasi Lahan dan 
Sistem Pertanian Terpadu. 
Strategi Pengembangan 
Supply Chain Management 
Peternakan Sapi Potong di 







3 Dalam: Seminar Nasional 
Pembangunan Peternakan 
Indonesia Berbasis Riset Inovatif. 
Fakultas Pertanian UNS. 
Pengaruh Penambahan 








4 Dalam: Seminar Nasional 
Pembangunan Peternakan 
Indonesia Berbasis Riset Inovatif. 
Fakultas Pertanian UNS. 
Pengaruh Pemberian 
Fitase Dan Pav (Ptersedia) 
Pada Ransum Terhadap 
Kinerja Produksi Burung 





5 In: International Symposium 
Integrated and Suistinable 
Agriculture. Faculty of 
Agriculture. University of Sebelas 
Maret. 
The Influence of Chitosan 
Encapsulation, Career 
Addition, Drying Method 








D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi 
lainnya) 
No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1  Lulus Cum Laude S2 UGM 2007. 
2 Jurnal Pengembangan 
Peternakan Tropis (JPPT) 







3  Satya Lencana Karya 
Pengabdian 10 Tahun 
Sekretariat Negara RI. 2012. 
4 Meraih Gelar Doktor Fakultas Pertanian UNS 2012. 
5 Meraih Gelar Doktor Universitas Sebelas Maret 2013. 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
 






(Dr. Adi Magna Patriadi N., S.Pt., M.P.)  






Justifikasi Anggaran Kegiatan 
RANCANGAN BIAYA 
1. Peralatan Penunjang 









1 Kertas Stiker Labeling 4 buah 2.500 10.000 
2 Log Book Untuk menulis 
laporan 
1 buah 10.000 10.000 
3 Alat Tulis Menulis dan 
mencatat hasil 
praktikum 
4 buah 5.000 20.000 
4 Gunting Memotong 
Bahan-bahan 
2 buah 5.000 10.000 
5 Botol Besar Mewadahi 
susu murni 
4 buah 5.000 5.000 
6 Sewa pH meter Mengukur pH 3 buah 100.000 300.000 
7 Sarung Tangan Untuk 
melindungi 
tangan 
2 pack 50.000 100.000 
8 Masker Proses 
inkubasi 
bakteri 
2 pack 50.0000 100.000 
9 Tisu Membersihkan 
peralatan 
5 rol 10.000 50.000 
10 Akses Lab Untuk 
praktikum 
- - 2.000.000 
JUMLAH SUB TOTAL 2.605.000 































1 Susu Murni Bahan baku 10 Liter 8000 80.000 
2 Daun Kersen Bahan 
pengawet 
2 kg 25.000 50.000 




2 kg 25.000 50.000 
4 Nutrien Agar Media bakteri 
berkembang 
1 kg 500.000 1.000.000 
5 Ethanol Pelarut bahan 
pengawet 
3 Liter 13.000 39.000 
6 Kertas Buram Pembungkus 
alat untuk 
sterilisasi 
2 pack 90 60.000 
7 Nacl Pengujian sifat 
mikrobiologis 
2 kg 7500 15.000 
8 Alkohol 70% Mensterilkan 
alat 
2 botol 15.000 30.000 
9 Akuades Pengenceran 
bahan 
10 Liter 700 7000 
10 Spiritus Bahan bakar 
penangas 





1 pack 420.000 420.000 
12 Gula Tambahan 
konstituen 
susu 
4 kg 11.000 44.000 
13 NaOH Uji Asam 
Laktat 
1 kg 100.000 100.000 





1. Perjalanan ke Toko-





5 20.000 100.000 
JUMLAH SUB TOTAL 100.000 
3. Biaya Lain-Lain 




















80 5.000 400.000 
3 Proposal Pengajuan 
dana dan 
seminar 











- - 1.125.000 
6 Konsumsi Konsumsi 50 10.000 500.000 
JUMLAH SUB TOTAL 2.755.000 
TOTAL 7.505.000 
Total Biaya yang diperlukan : 
1. Peralatan Penelitian dan Pengujian  Rp. 2.605.000 
2. Bahan Penelitian Habis Pakai   Rp 2.045.000 
3. Transportasi    Rp   100.000 
4. Biaya Lain-Lain    Rp 2.755.000 + 

















































3. Penentuan total 
asam 









1. Pembuatan susu 
pasteurisasi 
2. Pengujian 
warna 
3. Pengujian 
aroma 
4. Pengujian 
konsistensi 
 
22 
 
 
 
